BERITA NEGARA
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KEMENHAN. Kemiliteran Komponen Cadangan.
Kurikulum Pelatihan Dasar.

PERATURAN MENTERI PERTAHANAN REPUBLIK INDONESIA

Menimbang

Mengingat

NOMOR 4 TAHUN 2021
TENTANG

KURIKULUM PELATIHAN DASAR KEMILITERAN

KOMPONEN CADANGAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERTAHANAN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 55 ayat (4)

Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2021 tentang

Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun

2019 tentang Pengelolaan Sumber Daya Nasional Untuk

Pertahanan Negara, perlu menetapkan Peraturan Menteri

Pertahanan tentang Kurikulum Pelatihan Dasar Kemiliteran

Komponen Cadangan.

1.

Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 116, Tambahan Lembar
Negara Republik Indonesia Nomor 4916);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Sumber Daya Nasional Untuk Pertahanan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 211, Tambahan Lembar Negara Republik

Indonesia Nomor 6413);
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Menetapkan

Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2021 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2019 tentang Pengelolaan Sumber Daya Nasional Untuk
Pertahanan Negara (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 11, Tambahan Berita Negara
Republik Indonesia Nomor 6615);

Peraturan Menteri Pertahanan Nomor 14 Tahun 2019
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Pertahanan (Berita Negara Republik Indonesian Tahun

2019 Nomor 314);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI PERTAHANAN TENTANG KURIKULUM
PELATIHAN DASAR KEMILITERAN KOMPONEN CADANGAN.

(1)

(2)

Pasal 1
Kurikulum Pelatihan Dasar Kemiliteran Komponen
Cadangan merupakan pedoman dalam perencanaan,
proses pembelajaran, dan penilaian untuk memperoleh
sumber daya manusia yang berkualitas sebagai
Komponen Cadangan.
Kurikulum pelatihan dasar kemiliteran komponen
cadangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri
atas:
a. program pendidikan pelatihan dasar kemiliteran
komponen cadangan;
b. rangka  pokok pendidikan pelatihan dasar
kemiliteran komponen cadangan;
c. acara pendidikan pelatihan dasar kemiliteran
komponen cadangan;
d. harga nilai pelatihan dasar kemiliteran komponen
cadangan; dan
e. pedoman pengoperasian kurikulum pelatihan dasar

kemiliteran komponen cadangan.
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Pasal 2
Kurikulum Pelatihan Dasar Kemiliteran Komponen Cadangan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Menteri ini.

Pasal 3
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.
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Agar  setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 9 Maret 2021

MENTERI PERTAHANAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

PRABOWO SUBIANTO

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 31 Maret 2021

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

WIDODO EKATJAHJANA
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LAMPIRAN

PERATURAN MENTERI PERTAHANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 4 TAHUN 2021

TENTANG

KURIKULUM PELATIHAN DASAR
KEMILITERAN KOMPONEN CADANGAN

KURIKULUM PELATIHAN DASAR KEMILITERAN KOMPONEN CADANGAN

A. Program Pendidikan Pelatihan Dasar Kemiliteran Komponen Cadangan

1.

Lama Pendidikan.

3 Bulan (600 Jam Pelajaran).

Tempat Pelaksanaan Pendidikan.

a. Lembaga Pendidikan TNI Angkatan Darat, TNI Angkatan Laut,
dan TNI Angkatan Udara.

b. Kesatuan TNI Angkatan Darat, TNI Angkatan Laut, dan TNI
Angkatan Udara.

Anggaran.

Menggunakan dana APBN.

Tujuan Pendidikan.

Membentuk calon Komponen Cadangan untuk menjadi anggota

Komponen Cadangan yang memiliki sikap dan perilaku sebagai

anggota Komponen Cadangan, yang memiliki pengetahuan dan

keterampilan dasar kemiliteran dan memiliki kondisi jasmani yang

samapta.

Tugas-tugas Keluaran Pendidikan.

Melaksanakan tugas sebagai Komponen Cadangan di Satuan jajaran

TNI.

Kemampuan Keluaran Pendidikan.

a. Memiliki kemampuan menghayati dan mengimplementasikan
integritas kepribadian sebagai Komponen Cadangan.

b. Memiliki kemampuan mengaplikasikan pengetahuan
Pembinaan Mental.

(o Memiliki kemampuan mengaplikasikan pengetahuan dan
keterampilan Militer Umum.

d. Memiliki kemampuan mengaplikasikan pengetahuan Hukum.
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e. Memiliki kemampuan mengaplikasikan pengetahuan dan
keterampilan Teknik dan Taktik Militer.
f. Memiliki kemampuan memelihara kondisi jasmani yang
samapta.
2 Sasaran yang Ingin Dicapai.
a. Bidang Sikap dan Perilaku.
Terwujudnya sikap dan perilaku  Siswa yang bermental
tangguh dengan meningkatkan iman dan takwa, nasionalisme
dan militansi serta terpeliharanya kepribadian sebagai
Komponen Cadangan.
B Bidang Pengetahuan dan Keterampilan.
1) Bidang Pengetahuan.
a) Memiliki pengetahuan Pembinaan Mental Rohani.
b) Memiliki pengetahuan Pembinaan Mental Ideologi.
c) Memiliki pengetahuan Sejarah.
d) Memiliki pengetahuan Kepemimpinan.
e) Memiliki pengetahuan Hukum.
f) Memiliki pengetahuan Adminstrasi.
g) Memiliki pengetahuan Teknik Militer.
h) Memiliki pengetahuan Taktik Militer.
2) Bidang Keterampilan.
a) Memiliki keterampilan Permildas.
b) Memiliki keterampilan Teknik Militer.
c) Memiliki keterampilan Taktik Militer.
G: Bidang Jasmani.

Terwujudnya kondisi jasmani yang samapta dalam rangka

mendukung pelaksanaan tugas sebagai Komponen Cadangan.

8. Materi Pembekalan.

a.

Subjek Pembinaan Sikap dan Perilaku.
Pemberian materi Subjek Bidang Sikap dan Perilaku diberikan
secara ekstrakurikuler.
Bidang Studi Pembinaan Mental.
1) Sub Bidang Studi Pembinaan Mental Rohani.
Kerukunan Hidup Antar Umat Beragama.
2) Sub Bidang Studi Pembinaan Mental Ideologi.
(a) Pancasila.

(b)  UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

www.peraturan.go.id
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(c) Bhinneka Tunggal [ka.

(d)  NKRI.
(e) Nilai Dasar Bela Negara.
3) Sub Bidang Studi Pembinaan Mental Kejuangan.
(a) Sejarah Perjuangan Bangsa.
(b)  Sejarah Perjuangan TNI (AD, AL dan AU).
(c) Sapta Marga.
(d)  Sumpah Prajurit.
(e) Delapan Wajib TNI.
b. Subjek Pembinaan Pengetahuan dan Keterampilan.
1) Bidang Studi Militer Umum.
a) Sub Bidang Studi Peraturan Militer Dasar.
(1)  Peraturan Baris Berbaris (PBB].
(2)  Peraturan Penghormatan Militer (PPM).
(3)  Peraturan Disiplin Militer (PDM).
(4) Tata Upacara Militer (TUM).
b) Sub Bidang Studi Kepemimpinan.
(1)  Teori Kepemimpinan.
(2) Kepemimpinan Lapangan.
(3) Cara Memberi Instruksi (CMI).
c) Sub Bidang Studi Administrasi.
Dasar-dasar Manajemen.
2) Bidang Studi Hukum.
Sub Bidang Studi Pengetahuan Hukum.
a) Hukum Humaniter.
b) Pengetahuan UU No 23 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Sumber Daya Nasional (PSDN) untuk
Hanneg.
3) Bidang Studi Teknik dan Taktik Militer.

a) Sub Bidang Studi Teknik Militer.
(1) Pengetahuan Senjata Ringan.
(2)  Dasar-dasar Menembak Senjata Ringan.
(3) Pengetahuan Dasar Pengamanan.
(4)  Teknik Tempur Dasar.
(5) Ilmu Medan.
(6)  Pionir.
(7)  Disiplin Tempur.

www.peraturan.go.id
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(8) Badan Pengumpul Keterangan.

b) Sub Bidang Studi Taktik Militer.
(1) Taktik Satuan Kecil.
(2)  Patroli.

4) Bidang Studi Penyelenggaraan Olah Yudha.

Sub Bidang Studi Aplikasi.
Latihan Berganda.

Subjek Pembinaan Jasmani Militer.

Kegiatan Pendidikan.

1) Kegiatan  Upacara  Pembukaan  dan
Pendidikan.

2) Kegiatan Pembekalan.

Kegiatan Ekstrakurikuler.

1) Bidang Sikap dan Perilaku.
a) Pembinaan Mental Rohani.

Pokok-pokok Ajaran Agama.

b) Pembinaan Mental Ideologi.

(1) Pancasila.

Penutupan

(2) UUD Negara Republik Indonesia Tahun

1945.
c) Pembinaan Mental Kejuangan.
(1)  Nilai-nilai TNI 1945.
(2) Kewarganegaraan.
(3) Sapta Marga.
4) Sumpah Prajurit.
(5) Delapan Wajib TNI.
2) Bidang Pengetahuan dan Keterampilan.
Resusitasi Jantung dan Paru.

3) Bidang Jasmani Militer.

a) Senam Militer (Senam Kerja, Senam Barbel dan

Senam Senjata)
b) Bela Diri Militer (BDM).
c) Olahraga.

9. Pola Penyelenggaraan Pendidikan.

a.

Pentahapan Pembekalan.
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Dalam penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan melalui

tahap pembekalan dasar keprajuritan yang bersifat teori serta

praktik, dengan uraian sebagai berikut:

1)

2)

Tahap pembekalan Teori.

Pembekalan yang diberikan kepada  Siswa, berupa
materi sikap dan perilaku, serta pengetahuan untuk
mendukung pelaksanaan kegiatan meliputi; Pembinaan
Mental, Militer Umum, Hukum, Teknik Militer, Taktik
Militer dan Jasmani Militer yang diberikan sesuai
korelasi mata pelajaran yang dibekalkan.

Tahap pembekalan Praktek.

Pembekalan yang diberikan kepada  Siswa, berupa
materi yang bersifat keterampilan untuk mendukung
pelaksanaan kegiatan meliputi; Pembinaan  Teknik

Militer dan Taktik Militer.

b. Tenaga Pendidik.

1)

2)

Kemampuan Umum.

Kemampuan umum tenaga pendidik vyang harus

dipenuhi adalah penguasaan metode/teknis pemberian

materi pelajaran yang bersifat teori maupun praktek
yvang diperoleh melalui:

a) Pendidikan keguruan dan kepelatihan.

b) Pengalaman mengajar dan melatih.

Kemampuan Khusus.

Menguasai materi pelajaran yang diajarkan antara lain:

a) Materi pembinaan sikap dan perilaku oleh
Komandan Satuan Pelaksana.

b) Materi pengetahuan dan keterampilan yang
merupakan pembekalan inti diberikan oleh tenaga
pendidik/pelatih  yang memenuhi persyaratan
sebagai berikut:

(1) Materi kemiliteran pangkat minimal Letnan
Dua.

(2)  Memiliki kualifikasi pendidikan/kepelatihan
vang berkaitan dengan materi yang

diajarkan.

www.peraturan.go.id
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(3) Memiliki pengalaman tugas sesuai materi

vang diajarkan.

c) Materi keterampilan vyang bersifat teknis dan
bukan merupakan pembekalan inti dapat
diberikan oleh tenaga pendidik Bintara vyang
menguasai materi yang diajarkan.

d) Materi pembinaan jasmani militer diberikan oleh
tenaga pendidik Perwira/Bintara vang

berkualifikasi jasmani militer.

C. Metode Pembelajaran.

1)

2)

3)

Pembekalan materi pelajaran teori pada bidang sikap dan
perilaku, pengetahuan dan keterampilan menggunakan
metode pembelajaran ceramah, tanya jawab, audiovisual,
diskusi dan simulasi, sedangkan pembekalan pada
kegiatan ekstrakurikuler menggunakan metode
pembelajaran ceramah dan audiovisual.

Pembekalan materi pelajaran praktik pada bidang
pengetahuan dan keterampilan maupun jasmani militer
menggunakan metode pembelajaran latihan berulang
(drill) , demonstrasi dan aplikasi, sedangkan pembekalan
pada kegiatan ekstrakurikuler menggunakan metode
pembelajaran latihan berulang (dril]), demonstrasi dan
audiovisual.

Teknis pelaksanaan penggunaan metode pengajaran
berpedoman pada Petunjuk Teknis tentang Metode
Pengajaran sesuai Keputusan Kepala Staf Angkatan.

d. Metode dan Teknik Bimbingan dan Pengasuhan.

1)

Bimbingan dan pengasuhan diarahkan pada pencapaian
pembentukan  sikap dan  perilaku, penguasaan
pengetahuan dan keterampilan serta kemampuan
jasmani militer untuk mendukung kemampuan sebagai
Komponen Cadangan. Metode dan teknik bimbingan dan
pengasuhan yang digunakan sebagai berikut:
a) Metode bimbingan dan pengasuhan yang
digunakan pada bidang sikap dan perilaku,

pengetahuan dan keterampilan serta jasmani
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militer adalah metode instruktif, edukatif, sugestif,
stimulatif dan persuasif.

Teknik bimbingan dan  pengasuhan  vyang
digunakan pada bidang sikap dan perilaku,
pengetahuan dan keterampilan serta jasmani
militer adalah teknik bimbingan dan pengasuhan
individu melalui bimbingan dan pengasuhan
langsung dan tidak langsung serta teknik
bimbingan dan pengasuhan kelompok meliputi,
teknik keteladanan, kegiatan terstruktur, diskusi

kelompok dan audiovisual.

2) Pelaksanaan bimbingan dan pengasuhan berpedoman

pada:

a)

b)

Evaluasi.

Keputusan Kepala Staf Angkatan tentang Petunjuk
Teknis Peserta Didik.
Keputusan Kepala Staf Angkatan tentang Petunjuk

Teknis Penyelenggaraan Operasional Pendidikan.

1) Metode evaluasi yang digunakan untuk tiap bidang

pembekalan sebagai berikut:

a)

b)

Bidang sikap dan perilaku.

(1) Tidak dilakukan evaluasi pada bidang sikap
dan perilaku.

(2) Bidang sikap dan perilaku diarahkan untuk
meningkatkan kualitas spiritual, mental
ideologi dan perilaku.

(3) Pelaksanaan evaluasi bentuk non tes
dilaksanakan setiap hari dan dilaporkan
secara periodik setiap minggu untuk
kepentingan terapi dan menjamin objektifitas
penilaian selama operasional pendidikan.

Bidang pengetahuan.

(1) Pokok materi yang dievaluasikan adalah
kemampuan penguasaan inti mata pelajaran
vang berkaitan dengan pengukuran

pencapaian masing-masing Tujuan

www.peraturan.go.id
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d)

(2)

(3)

-12-

Instruksional Umum dari setiap mata

pelajaran.

Metode evaluasi vyang digunakan tes

teori/lisan/ wawancara.

Pelaksanaan evaluasi dengan:

(a) Selama mengikuti program
pembelajaran (dapat diberikan pada
akhir pendidikan/pertemuan atau
menjelang akhir pembelajaran satu
mata pelajaran).

(b) Selama 15 (lima belas) menit pada
setiap akhir pertemuan atau akhir
pokok bahasan.

Bidang Keterampilan.

(1)

(2)

(3)

Pokok materi yang dievaluasikan adalah
kemampuan melaksanakan tugas sesuai
vang berkaitan dengan pengukuran
pencapaian masing-masing Tujuan
Instruksional Umum dari setiap mata
pelajaran.

Metode evaluasi yang digunakan adalah tes
praktik/aplikasi dengan menggunakan ceklis
tugas dan ceklis penilaian serta penilaian
produk.

Evaluasi dapat dilaksanakan dengan menilai
setiap kegiatan praktik yang dilaksanakan
pada saat proses belajar mengajar atau
disiapkan waktu tersendiri untuk menilai
keterampilan melaksanakan seluruh materi
pokok vang telah dilatihkan dengan
ketentuan waktu yang sama dengan waktu

pelaksanaan evaluasi bidang pengetahuan.

Bidang Jasmani.

(1)
(2)

Tidak dilakukan evaluasi jasmani.
Kegiatan jasmani hanya untuk pemeliharaan

kebugaran fisik.

www.peraturan.go.id
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f. Pembagian Jumlah Jam Pelajaran (JP).
Jumlah jam pelajaran seluruhnya adalah 3 Bulan (600 jam
pelajaran), dengan perincian sebagai berikut:
1) Subjek Bin Sikap dan Perilaku = 92 JP.
2) Subjek Bin Pengetahuan dan Keterampilan = 508 JP.
3) Subjek Bin Jasmani Militer = OB
Kualifikasi Lulusan.
Lulusan Pendidikan Pelatihan Dasar Kemiliteran Komponen
Cadangan berkualifikasi sebagai anggota Komponen Cadangan di

Satuan jajaran TNI.
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E. Pedoman Pengoperasian Kurikulum Pelatihan Dasar Kemiliteran

Komponen Cadangan

1. Lama Pendidikan.
3 Bulan (600 Jam Pelajaran)
2 Ruang Lingkup dan Tata Urut.
a. Ruang Lingkup.
Ruang Lingkup dibatasi pada masalah-masalah yang perlu
mendapat perhatian bagi Pejabat Satuan Jajaran TNI dalam
menyelenggarakan Pelatihan Dasar Kemiliteran Komponen
Cadangan.
b. Tata Urut.
Pedoman Pengoperasian Kurikulum ini disusun dengan tata

urut sebagai berikut:

1) Pendahuluan.
2) Pengoperasian Kurikulum.
3) Penekanan-penekanan.

4) Penutup.
3. Pendahuluan.
a. Umum.
Kurikulum Pelatihan Dasar Kemiliteran Komponen Cadangan
disusun secara tepat dan terpadu, sehingga dapat dihasilkan
Warga Negara yang memiliki kompetensi sebagai Komponen
Cadangan. Keberhasilan penyelenggaraan Pelatihan Dasar
Kemiliteran Komponen Cadangan ini sangat tergantung pada
kesiapan 10 (Sepuluh) Komponen Pendidikan.
b. Maksud dan Tujuan.
1) Maksud. Memberikan petunjuk, arahan dan penekanan
dalam penjabaran kurikulum dan pengoperasiannya.
2) Tujuan. Untuk memperoleh hasil didik yang optimal
dan terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan.
4, Pengoperasian Kurikulum.
Guna terlaksananya proses pembekalan sikap dan perilaku,
pengetahuan dan keterampilan serta jasmani militer sebagai suatu
rangkaian kegiatan yang utuh, terarah dan terkendali, maka
diperlukan  pengorganisasian Siswa, penyiapan Perangkat

Operasional Pendidikan (Katopsdik]), penjabaran kurikulum ke dalam
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Perangkat Kendali Pendidikan Tingkat Operasional (Katdaldik
Tingkat Ops) dan penyusunan rencana bimbingan dan pengasuhan

untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan.

a. Pengorganisasian Siswa.
Pengorganisasian Siswa dalam menyusun Kkelas agar
memedomani ketentuan sebagai berikut:
1) Pelajaran teori di kelas maksimal 30 orang.
2) Pelajaran praktik di lapangan maksimal 10 orang.
b. Penyiapan Perangkat Operasional Pendidikan {Katopsdik].
1) Tenaga Pendidik.

a) Kualitas.

Disamping persyaratan penguasaan materi yang
diajarkan, tenaga pendidik/pelatih harus memiliki
motivasi dan dedikasi untuk memberikan vang
terbaik serta memiliki sikap dan perilaku vang
dapat diteladani.

b) Kuantitas.

Meskipun  jumlah tenaga  pendidik/pelatih

terbatas, namun harus tetap memedomani

ketentuan-ketentuan sebagai berikut:

(1) Untuk materi vang bersifat teori, seorang
tenaga pendidik/pelatih maksimal mengajar
3 (tiga) mata pelajaran.

(2)  Untuk materi yang bersifat praktik, seorang
tenaga pendidik/pelatih maksimal mengajar
2 (dua) mata pelajaran.

c) Untuk memelihara moril dan motivasi tenaga
pendidik /pelatih maka hak-haknya harus
diberikan sesuai dengan ketentuan vyang telah
ditetapkan oleh Pimpinan TNI.

2) Tenaga Kependidikan (Gapendik].

Tenaga  Kependidikan harus dapat memberikan

dukungan dengan menciptakan iklim yvang kondusif bagi

Siswa dalam mengikuti pendidikan.
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3)

4)

5)

6)

7)

-48-

Metode Pembelajaran.
Mengingat Pendidikan Pelatihan Dasar Kemiliteran
Komponen Cadangan bertujuan untuk memperoleh
tingkat kesadaran bela negara yang tinggi terhadap jiwa
bela negara, maka metode yang dapat membantu dan
mengarahkan tercapainya tujuan tersebut antara lain
ceramah, audiovisual, diskusi, tanya jawab, aplikasi,
drill, demonstrasi dan simulasi.

Bahan Ajaran.

Bahan Ajaran Pendidikan Pelatihan Dasar Kemiliteran

Komponen Cadangan harus disesuaikan dengan isi mata

pelajaran dalam Acara Pendidikan dengan penanggung

jawab materi bahan ajaran adalah Lapangan Kekuasaan

Teknis (LKT) terkait. Bahan Ajaran diberikan dalam

bentuk Soft Copy.

Fasilitas Pendidikan.

Penyiapan fasilitas pendidikan dibatasi pada fasilitas

instruksi, yaitu fasilitas untuk kegiatan proses belajar

mengajar pelajaran teori maupun praktik.

Alat Instruksi/Alat Penolong Instruksi (Alins/Alongins).

Untuk mencapai tingkat kemampuan yang diharapkan,

terutama yang berkaitan dengan keterampilan, maka

penyiapan Alins dan Alongins secara kuantitatif
memenuhi rasio 1 (satu) Alins dan Alongins untuk
memenuhi kebutuhan maksimal 5 (lima) orang Siswa.

Evaluasi Hasil Belajar.

a) Pembuatan soal ujian walaupun lebih bersifat
teknis, praktis dan aplikatif tetapi dapat pula
memperluas wawasan sesuai tugas yang akan
dilaksanakan pada keluaran pendidikan dan
disesuaikan dengan Keputusan Kepala Staf
Angkatan tentang Juknis Evaluasi Hasil Belajar.

b) Ketentuan Menembak. Menembak senapan jarak
100 dan 200 meter 3 sikap (berdiri,
duduk/berlutut dan tiarap) menggunakan 1000

butir munisi dengan pentahapan sebagai berikut:

www.peraturan.go.id
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Menembak Koreksi dasar senapan jarak 25
meter 5 seri(@ 3 butir = 15 butir.
Menembak Pengelompokan jarak 25 meter
10 seri@ 3 butir = 30 butir.
Menembak Pengelompokan jarak 100 meter
S seri @ 5 butir = 15 butir.
Menembak Pengelompokkan jarak 100 meter
7 seri(@ 10 butir = 70 butir.
Menembak tepat jarak 100 meter 3 sikap 15
seri @ 30 butir = 450 butir.
Menembak tepat jarak 200 meter 3 sikap 10
seri @ 10 butir = 300 butir.
Menembak Penilaian 3 sikap jarak 100 dan
200 meter 2 seri@ 60 butir = 120 butir.

Kegiatan Penyelenggaraan Olah Yudha/Latihan

Berganda.

(1)

(2)

(3)

(4)

Kegiatan Latihan Berganda merupakan
aplikasi dari seluruh materi pelajaran yang
telah diterima Siswa selama proses belajar
mengajar.

Dalam pelaksanaannya kegiatan Siswa tetap
diberikan nilai berupa ceklis praktik untuk
memberikan penilaian secara obyektif.
Pembuatan ceklis di setiap materi pelajaran
vang dilaksanakan pada Latihan Berganda
untuk memberikan  panduan  kepada
Gadik/Pelatih dalam memberikan penilaian.
Kegiatan Latihan Berganda dilaksanakan
selama 5 (lima) hari dengan pemberian
materi pelajaran Taktik Satuan Kecil, Patroli,
Berbivak, Ilmu Medan, Pionir, Bongkar
Pasang Senjata dan Disiplin Tempur.
Sedangkan dalam pergerakannya berbentuk
kelompok dan tiap materi pelajaran

disiapkan dalam pos.
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C. Penjabaran Kurikulum ke dalam Perangkat Pengendalian

Pendidikan Tingkat Operasional.

1)

2)

Program Pembelajaran (Progjar). Progjar merupakan
penjabaran dari Acara Pendidikan {AP) dengan pedoman
sebagai berikut:

a) Tujuan Kurikulum dijabarkan ke dalam beberapa
Tujuan Instruksional Umum dan secara nyata
harus dapat dicapai dalam satu atau beberapa kali
pertemuan.

b) Ketentuan waktu untuk setiap kali pertemuan:

(1) Satu jam pelajaran adalah selama 45 menit.

(2) Untuk pelajaran teori minimal 2 jam
pelajaran dan maksimal 4 jam pelajaran.

(3) Untuk pelajaran praktik maksimal 10 jam
pelajaran.

Kalender Pendidikan {Kaldik).

Kalender Pendidikan adalah hasil penjabaran dari

Rangka Pokok Pendidikan {RPP) dan Acara Pendidikan

(AP) dikaitkan dengan alokasi waktu yang tersedia.

Kalender Pendidikan harus dapat menggambarkan

semua kegiatan pendidikan secara berurutan yang

meliputi pembinaan materi pelajaran vang bersifat teori
dan selanjutnya ke tahap materi pelajaran yvang bersifat
praktik yang dimulai dari pembukaan sampai dengan
penutupan pendidikan secara berkesinambungan,

dengan pembatasan sebagai berikut:

a) Alokasi waktu setiap hari maksimal 10 jam
pelajaran.

b) Alokasi waktu setiap minggu maksimal 50 jam
pelajaran.

c) Apabila terdapat keadaan-keadaan khusus vang

berakibat batas maksimal pengoperasian tidak
dapat dioperasionalkan dalam minggu tersebut
sebanyak 50 jam pelajaran (terdapat hari libur
berturut-turut atau hari-hari khusus), maka
jumlah jam operasional kurikulum dalam minggu

berikutnya dapat dioperasionalkan maksimal 70
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jam pelajaran dan harus dapat
dipertanggungjawabkan oleh Komandan

Satuan/Komandan Lembaga Pendidikan.
3) Rangka Pembelajaran Terurai (RPT).
RPT adalah perpaduan antara Kalender Pendidikan dan
Program Pembelajaran vyang menggambarkan urutan
tahap pengoperasian mata pelajaran/kegiatan kurikuler,
yang disusun dengan sistem kombinasi (gabungan
sistem  blok dan sistem korelasi), sehingga
pentahapannya jelas dan berkesinambungan.
4) Jadwal Pelajaran.
Jadwal Pelajaran disusun berdasarkan RPT dan
pelaksanaan dari jadwal pelajaran sebelumnya, vang
memuat jam-jam pertemuan, waktu pertemuan, Tenaga
Pendidik/Pelatih dan tempat yang digunakan.
5) Persiapan Mengajar.
Setiap Tenaga Pendidik/Pelatih diharuskan membuat
persiapan mengajar atau rencana lapangan yang harus
dipaparkan 3 (tiga) hari sebelum mengajar/melatih dan
disahkan oleh Komandan Satuan/Komandan Lembaga
Pendidikan.
Penyusunan Rencana Bimbingan dan Pengasuhan.
1) Tujuan.
Tujuan dari kegiatan bimbingan dan pengasuhan adalah
untuk mendukung tercapainya sasaran pendidikan
terhadap Siswa secara keseluruhan.
2) Sasaran.
a) Bidang Sikap dan Perilaku.
Tercapainya sikap dan perilaku Siswa sebagai
Komponen  Cadangan vang memiliki rasa
kesadaran terhadap bela negara.
b) Bidang Pengetahuan dan Keterampilan.
Tercapainya pengetahuan dan keterampilan yang
lebih ditentukan kepada upaya mendukung

pelaksanaan tugas sebagai Komponen Cadangan.
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c) Bidang Jasmani.
Tercapainya kondisi jasmani yang samapta untuk
mendukung pelaksanaan tugas.
3) Metode dan Teknik.
a) Metode vang digunakan adalah instruktif,
edukatif, sugestif, stimulatif dan persuasif.
b) Teknik yvang digunakan:

(1)  Untuk metode instruktif dan edukatif melalui
bimbingan  belajar, pemberian  tugas,
sosiometri dan pemberian sanksi.

(2)  Untuk metode sugestif dan persuasif melalui
wawancara, konseling dan konsultasi.

(3) Untuk metode stimulatif melalui pembiasaan
dan keteladanan.

4) Pentahapan Pembekalan dan Waktu.
Pentahapan pembekalan menggunakan dan
memanfaatkan waktu-waktu vyang Iluang sepanjang
pelaksanaan operasional pendidikan.

5) Evaluasi.
Evaluasi bimbingan dan pengasuhan  dilaksanakan
setiap minggu untuk mengetahui kekurangan yang ada
dan sekaligus memantapkan langkah pemecahan untuk
kegiatan bimbingan dan pengasuhan minggu berikutnya
dengan tujuan untuk kepentingan terapi dan menjamin

objektivitas penilaian.

i Penekanan-penekanan.
a. Kegiatan Upacara Pembukaan dan Penutupan Pendidikan.
] Waktu : Menyesuaikan.

2) Kegiatan : Dilaksanakan untuk kegiatan upacara
pembukaan dan penutupan pendidikan.
b. Kegiatan Pembekalan.
] Waktu : Menyesuaikan.
2) Kegiatan : Dilaksanakan untuk kegiatan pembekalan

oleh Komandan Satuan/Komandan Lembaga Pendidikan.
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Penutup. Demikian Pedoman Pengoperasian Kurikulum Pelatihan
Dasar Kemiliteran Komponen Cadangan dibuat sebagai pedoman
dan bahan penyusunan rencana pengoperasian pendidikan di

Satuan Jajaran TNI.
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